
DLHK: L im bah....
dari halaman 1

(23/9/2019) lalu, di Jakarta.
Pernyataan Direktur Per- 

tamina Hulu Energi, Dhar- 
mawan Samsu be rto lak  
belakang dengan kenyat- 
aan di lapangan. Pasalnya, 
menurut nelayan di pesisir 
utara Karawang, lim bah 
o il sp ill masih ada. Bah- 
kan telah dianggap jad i 
penyebab langkanya ikan 
dan rajungan.

Hal itu  terungkap pasca 
ratusan nelayan rajungan 
Pasirputih, Desa Pasirjaya, 
Kecamatan Cilamaya Ku- 
lon, menggeruduk kantor 
Bupati Karawang, Senin, 
(20/1/2020) kemarin.

Dimana dalam gerakan 
yang mereka sebut Aksi 
20.20 itu, nelayan menyeru- 
kan keluh kesahnya. Sebab 
kata mereka, limbah oil spill 
masih ada dan mengganggu 
aktifitas nelayan di pesisir 
utara.

Kepada KBE, Kepala Dinas 
Lingkungan Hidup dan Ke- 
bersihan (DLHK) Karawang, 
Wawan Setiawan menutur- 
kan, hasil temuan para ne
layan tentang masih adanya 
oil spill telah diterima DLHK 
Karawang beserta barang 
bukti. Berupa rekaman vid
eo dan gumpalan h itam

yang diduga oil spill yang 
menyangkut di jaring-jaring 
nelayan Pasirputih.

"Laporan in i jadi temuan 
baru bagi kami. Nanti ba
rang bukti in i akan kami 
bawa ke laboratorium untuk 
di u ji. Benar tidaknya in i 
limbah oil spill atau bukan,” 
ujar Wawan kepada KBE, 
Senin, (20/1/2020) di Aula 
Pemda Karawang.

Wawan menjelaskan, lim 
bah yang diduga o il sp ill 
oleh nelayan Pasirputih 
diangkat dari dasar laut 
yang menyangkut di jaring 
mereka.

Secara teori, sambung 
Wawan, m inyak dan air 
harusnya tidak bisa menya- 
tu. Karena masa air lebih be- 
sar dari pada masa minyak 
atau oill spill. Sehingga, se
cara ilmiah harusnya m in
yak mengambang di atas 
air. Bukannya tenggelam 
ke dasar.

"Melihat keluhan nelayan, 
Oil Spill ini sepertinya masih 
ada di laut Karawang," ujar 
Wawan.

Keluhan nelayan, kata 
W awan, o il  s p il l  yang 
tenggelam di dasar laut 
m em buat ra jungan dan 
ikan-ikan menjadi langka 
di laut Karawang.

Sehingga, musim panen

yang harusnya m ulai di- 
garap nelayan rajungan Pa
s irpu tih  sejak Desember 
lalu menjadi gagal. Karena 
rajungan langka yang d i
duga terjadi karena masih 
adanya o il l sp ill d i lau t 
Karawang.

"Saya imbau kepada ne
layan, kalau punya temuan 
dokumentasikan dan serah- 
kan bukti-buktinya untuk 
kami tindak lanjut dengan 
tim  labo ra to rium ," u ja r 
Wawan.

Sebelumnya, Koordinator 
Aksi 20.20 nelayan Pasir
putih, Masrukhin mengung- 
kapkan, saat in i nelayan 
Pasirputih sesang masuk 
masa paceklik. Lantaran 
sulit mencari rajungan dan 
ikan di laut.

Terlebih, janji pencairan 
kompensasi dari PHE-ON- 
WJ terus d ita rik-u lur tan- 
pa kejelasan. Hal itu  yang 
membuat nelayan Pasir
putih geram dan menggelar 
aksi unjuk rasa awal pekan 
kemarin.

"O il Spill masih ada di 
laut kami. Saya punya buk
ti, dokumentasi baik foto 
dan video lengkap. Bahkan 
saya juga bawa oil spill-nya 
dan sudah diserahkan ke 
Kadis DLHK Pak Wawan," 
ujarnya. (wyd)


